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ABSTRAK

PENGARUH BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
MOTIVASI KERJA KARYAWAN PT. PUTRA RIAU KEMARI
(STUDI KASUS DURI )

ANNESA NADIA ZAHRA
Npm : 175210166

Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT.
Putra Riau Kemari Duri. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 karyawan
dengan teknik simple random sampling. Analisis data yang digunakan melakukan
analisis deskriptif kuantitatif penelitian. Secara simultan beban kerja dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri. Hasil penelitian menjelaskan bahwa beban
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan serta hasil
penelitian menjelaskan beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri.

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja



ABSTRACT

EFFECT OF WORKLOAD AND WORK ENVIRONMENT ON EMPLOYEE

MOTIVATION OF PT. PUTRA RIAU KEMARI ( CASE STUDY OF DURI )

ANNESA NADIA ZAHRA
Npm : 175210166

The purpose of this study is to determine and analyze the effect of workload and
work environment on employee motivation at PT. Son of Riau Here Duri. The
sample in this study amounted to 63 employees with simple random sampling
technique. Analysis of the data used to conduct a quantitative descriptive analysis
of the study. Simultaneously workload and work environment have a significant
influence on the work motivation of employees of PT. Son of Riau Here Duri. The
results of the study explain that workload has a significant effect on employee
motivation and the results of the study explain that workload has a significant
effect on employee motivation at PT. Son of Riau Here Duri.

Keywords: Workload, work environment, and work motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya Sumber Daya Manusia memiliki peranan penting bagi
perusahaan, karena sumber daya manusia dapat dijadikan sebagai penggerak
utama dari seluruh kegiatan maupun aktivitas dalam mencapai tujuan bersama.
Karyawan merupakan aset yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena
tanpa adanya karyawan perusahaan akan sulit untuk mencapai sebuah tujuan.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan salah satunya adalah
karyawan karena berkaitan langsung dengan kegiatan yang ada didalam
perusahaan. Hal ini karyawan dapat memberikan hasil yang maksimal, sehingga
tujuan dari suatu perusahaan dapat tercapai dan memerlukan suatu sistem yang

dapat menunjang Kinerja karyawan salah satunya dengan motivasi kerja yang
tinggi.

Dalam proses pengembangan manusia, ada beberapa hal yang akan menjadi
pertimbangan suatu perusahaan dalam melakukan penambahan, pengurangan, dan
pelatihan sumber daya manusia dalam tujuan yang dicapai. Pada perusahaan tidak
akan tercapai tanpa peran karyawan, dimana karyawan yang menjadi pengelola
dan keberlangsungan perusahaan haruslah diperhatikan, sehingga sudah
sepatutnya perusahaan dapat memahami kondisi keryawan tersebut, karena
karyawan yang mendapat beban masalah kerja dapat menghambat kinerja

karyawan yang berdampak pula pada kinerjanya. Persaingan dan tuntutan kerja



yang semakin tinggi menimbulkan banyaknya beban kerja yang harus hadapi
individu dalam lingkungan kerja. Pekerjaan memberikan resiko terhadap dampak
yang dirasakan oleh pekerja, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Hal tersebut sering disebut beban kerja, yaitu dampak yang dirasakan karena
aktivitas kerja yang dilakukan sehari — hari.

PT. Putra Riau Kemari adalah perusahaan swasta yang bergerak dibidang
kontruksi, perdagangan, perindustrian, pertambangan (Migas), pengangkutan
darat dan jasa. Berdiri tahun 2006, berdasarkan Akte No. 144. PT. PUTRA RIAU
KEMARI dan telah melaksanakan berbagai pekerjaan kontruksi, pengolahan
limbah Maintance Overhead Crane, pembangunan Workshop, sisem penerangan
jalan, pemasangan Tower dan lain — lain. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah
karyawan pada PT. Putra Riau Kemari (PRK) Duri dapat dilihat pada tabel 1.1

berikut ini :



Tabel 1.1
Jumlah Karyawan Pada PT. Putra Riau Kemari
(PRK) 2016 -2020

No Jabatan Jumlah Karyawan
1 Direktur 1
2 General Manajer 1
3 Umum (HRD) 1
4 Admin 1
5 Project Manjer il
6 Site Manajer 1
7 HES Coordinator 1
8 Dispacher 2
9 Field SPS Specialist 24
10 SPS Supervisor 6
11 Asst. Specialist 28
12 HE Operator 4
13 Mini Bus Driver 4
TOTAL 75

Sumber : PT.Putra Riau Kemari Duri kabupaten Bengkalis, 2020

Berdasarkan tabel diatas. dapat diketahui bahwa jumlah karyawan di PT.
Putra Riau Kemari Duri kabupaten bengkalis sebanyak 75 karyawan dengan 13
jenis jabatan. Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri
seorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan melalui
sejumlah kekuatan luar materi dan non materi,yang penting harus diingat adalah
bahwa motivasi setiap karyawan akan saling berbeda, sesuai dengan tingkat
pendidikan dan kondisi ekonominya.

Motivasi karyawan tidak adanya dorongan dari diri karyawan untuk
melakukan pekerjaan secara penuh hal ini terlihat melalui para karyawan yang

masih belum melaksanakan tugasnya secara maksimal dan masih terlihat kurang



ada rasa saling bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban, dan dari hasil
pengamatan penulis dilihat dari data absensi karyawan.

Fenomena yang terjadi pada karyawan PT. Putra Riau kemari Duri seperti
karyawan tidak senang dengan penempatan posisi kerja yang tidak sesuai dengan
kemampuannya yang diberikan oleh atasan, tuntutan kerja yang banyak tanpa
mempertimbangkan keluhan karyawan, tidak tercipta moral kerja positif sehingga
menyebakan beban kerja, dan dapat menurunkan motivasi karyawan dalam
bekerja. Untuk lebih jelasnya mengenai daftar absensi karyawan pada PT. Putra

Riau Kemari (PRK) Duri dapat dilihat tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2
Daftar Hadir Karyawan Pada PT. Putra Riau Kemari (PRK)
Tahun | Jumlah C I 3 A Jumlah [Jumlah | Presentase
Karyawan Absen (%)
(Orang)
2016 73 PO™RG0 TS 40 115 288 33
2017 72 R 22 38 119 288 34
2018 74 33 | 38 | 42 50 163 288 47
2019 74 35 | 37 | 40 49 161 288 46
2020 75 38 | 40 | 44 55 77 288 51

Sumber : Data karyawan 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tingkat absensi karyawan PT. Putra
Riau Kemari (PRK) Duri, tingkat absensi karyawan mengalami fluktuasi dimana
tingkat absen tertinggi yaitu dengan tahun 2020 dengan presentase 51 % dan
terendah tahun 2016 dengan presentase 33%.
Dalam hal sikap atau tingkah laku, karyawan PT. Ptra Riau Kemari dituntut
untuk mempunyai sikap yang sesuai dengan peraturan yang sudah ditentukan oleh

perusahaan. Namun kenyatannya masih ada beberapa karyawan yang masih tidak




mengikuti peraturan yang ada di dalam perusahaan. Hal ini dapat didukung
dengan hasil observasi dilapangan pada bulan tahun 2016 -2020, bahwa terdapat
beberapa karyawan yang menggunakan jam kerjanya untuk kepentingan pribadi
seperti pada saat pagi hari karyawan datang dengan tepat waktu namun setelah
mengisi absen mereka pergi keluar dengan alasan kerena izin dan pada saat selesai
jam makan siang ada beberapa karyawan yang masih mengobrol saat jam makan
siang sudah selesai atau urusan pribadi lain. Maka dengan ini jam kerja mereka
tidak di manfaatkan dengan baik sehingga dapat berpengaruh dengan hasil kerja
mereka yang menjadi tidak maksimal, karena pekerjaan yang seharusnya dapat
diselesaikan dalam waktu satu hari menjadi dua atau tiga hari baru terselesaikan.
dari beban kerja yang ada pada perusahaan ini memiliki banyak target dan
pencapaian Yyang harus dilakukan secara baik dan merata. agar dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut dilakukan dengan hal yang efektif. Berdasarkan
uraian diatas, maka dalam penelitian ini penulis ingin mengambil judul :
“Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri’’

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas maka
penulis dapat merumuskan permasalahan penelitian yaitu :
1. Apakah beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja PT. Putra Riau Kemari Duri
2. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi kerja PT. Putra Riau Kemari Duri



3.

Apakah beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap motivasi kerja PT. Putra Riau Kemari Duri.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah :

a)

b)

Untuk mengetahui dan menganalisis beban kerja karyawan PT. Putra Riau
Kemari Duri.

Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Putra Riau Kemari Duri.

Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja karyawan pada PT.Putra

Putra Riau Kemari Duri.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan penulis adalah :

a)

b)

Bagi Peneliti

Merupakan dapat menambah wawasan informasi sebagai bekal dalam
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah, khususnya yang
berkaitan dengan beban kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja karyawan.
Bagi perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dan menetapkan kebijakan dalam
hubungannya dengan pengaruh beban kerja terrhadap kinerja karyawan.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi

bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan.



1.5 Sistematika Penulisan

Secara umum dapat dibagi dari bab pertama hingga akhir terakhir. masing-

masing akan dirinci dalam sub bab berikut ini:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN
Dalam bab ini merupakan bab pendahuluan yang menjalaskan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, sistematika penelitian.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menguraikan landasan teori-teori dari para ahli dengan
pembahasan penelitian Penelitian terdahulu, kerangka pemikiran

dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjalaskan uraian mengenai lokasi, objek penelitian,
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan memuat sejarah perusahaan, visi dan misi serta

gambaran kegiatan perusahaan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian, analisis data.

: PENUTUP

Dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang

berisikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian SDM

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian dari mnajemen organisasi
yang memfokuskan pada unsur sumber daya manusia yang berkualitas dan
memiliki keterampilan sumber daya saing tinggi persaingan global yang selama

ini diabaikan.

Oleh karena itu organisasi kedepannya memberikan arahan positif terhadap
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan tersebut. Sumber daya manusia
memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan perusahaan guna memperoleh
keuntungan, maka tidak heran jika banyak perusahaan menempatkan sumber daya
manusia sebagai aset utama perusahaan dan bergantung pada sumber daya yang

dimilikinya.

2.2 Beban kerja

2.2.1 Pengertian beban kerja

Definisi beban kerja menurut komaruddin Sastradipoera, (2010) bahwa
analisa beban kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang
digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaaan dalam waktu
tertentu. Selanjutnya pengukuran beban kerja dilakukan dengan mangadopsi
pendapat Eduard Yohannis Tamaela, (2011); Tamaela, Heathrie, & Huwae (2018)

dan Eduard Yohannis Tamaela dan surijadi Herman, (2018) bahwa beban kerja



dapat dikelompokan dalam dua bagian yaitu beban kerja kuantitatif dan beban

kerja kualitatif.

Menurut (Utomo 2013) Beban kerja adalah Sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu. Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu
teknik untuk mendapatkan informasi tentang efisien dan efektivitas kerja suatu
organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan
mengggunakan teknis analisis beban kerja atau teknik manajemen lainnya. Lebih
lanjut dapat disimpulkan bahwa pengukuran beban kerja merupakan salah satu
teknik manajemen untuk mendapatkan informasi jabatan, melalui proses
penelitian dan pengkajian yang dilakukan secara analisis. Informasi jabatan
tersebut dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai alas untuk menyempurnakan

aparatur baik dibidang kelembagaaan, ketatalaksanaan, dan sumber daya manusia.

Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam
menyelesaikan tugas — tugas suatu pekerjaaan atau kelompok jabatan yang
dilaksanakan dalam keadaaan normal dalam suatu jangka tertentu yang semuanya
berhubungan dengan indikatornya. Menurut (Soleman, 2011) adalah sebagai

berikut :

1) Faktor Eksternal : beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja, Seperti
: Tugas (task), organisasi kerja dan lingkungan kerja.
2) Faktor internal : faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam

tubuh akibat dari reaksi beban kerja eksternal berfungsi sebagai stressor,
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meliputi faktor somatic (jenis kelamin, umur, status, gizi, kondisi

kesehatan dan sebagainya). Sedangkan menurut (Putra&Hubeis,2016)

indikator dari beban kerja adalah : target yang harus dicapai, kondisi
pekerjaan dan standart pekerjaan.

Beban kerja merupakan beban yang dialami oleh pekerja sebagai akibat
pekerjaan yang dilakukan oelehnya. Pengaruh beban kerja cukup dominan
terhadap sumber daya manusia tetapi juga menimbulkan efek negatif terhadap
kinerja kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. Secara umum beban Kkerja
dipengaruhi faktor ekternal dan fan faktor internal. Faktor ekternal beban kerja
adalah faktor beban kerja berasal dari luar tubuh pekerja Sedangkan faktor
internal beban kerja adalah faktor beban kerja berasal dari dalam tubuh pekerja
sendiri.

2.2.2 Jenis beban kerja

Sebagaimana dikemukakan oleh Munandar (2011) ada 2 jenis beban kerja,
yaitu beban kerja kuantitatif dan kualitatif, maka dapat disimpulkan jika beban
jika beban kerja terjadi karena adamya ingin menyelesaikan pekerjaan agar target
bisa segera dicapai. Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya
keterbatasan kapasitas dalam mengakses informasi. Saat menghadapi suatu tugas,
individu dapat menyelesaikan tugas tersebut pada tingkat tertentu. Apabila
keterbatasan dimiliki individu tersebut manghambat atau menghalangi tercapainya
hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, berarti telah kesengajaan antara tingkat
kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. Kesenjangan ini

menyebab timbulnya kegagalan dalam kinerja.
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1. Beban kerja kuantitaf meliputi :
a. Harus melaksanakan observasi secara ketat selama jam kerja
b. Banyaknya pekerjaan dan beragamnya pekerjaan yang harus dikerjakan
c. Kontak langsung pegawai dengan client (pihak ketiga)
d. Rasio jumlah pegawali
2. Beban kerja kualitatif, meliputi :
a. Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tidak mampu mengimbangi
sulitnya pekerjaan
b. Tanggung jawab yang tingggi
c. Tuntutan terjadinya nihil kesalahan
d. Setiap saat dihadapkan pada pengambilan keputusan yang tepat.
2.2.3 Indikator beban kerja
Dalam penelitian ini indikator beban kerja yang digunakan mengadopsi
dari indikator beban kerja yang di kemukakan oleh Putra (2018: 22) yang meliputi
antara lain:
1. Target yang harus di capai
Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaannya, misalnya untuk mendesanin, mencetak,
finishing. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu.
2. Kondisi pekerjaan
Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu

mengenai kondisi pekerjaanya, misalnya mengambil keputusan dengan



12

cepat pada saat pengerjaan barang dan kerusakan pada mesin produksi, serta
mengatasi kejadian yang tak terduga seperti melakukan pekerjaan yang
ekstra di luar waktu yang telah ditentukan.
3. Standar pekerjaan
Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya
perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang harus di selesaikan dalam
jangka waktu tertentu
2.2.4 Faktor beban kerja
Menurut Manuaba dalam Tarwaka (2011), beban kerja dipengaruhi 2
faktor vyaitu :
1. Faktor ekternal, yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, seperti :

a. Tugas — tugas yang bersifat fisik, seperti situasi kerja tata ruang, tempat
kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, dan tugas —
tugas bersifat psikologis, seperti kompleksitas pekerjaan, tingkat
kesulitan, dan tanggung jawab pekerjaan.

b. Organisasi Kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu istirahat, shift
kerja, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi,
pelimpahan tugas dan wewenang.

c. Lingkungan Kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi,
lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.

2. Faktor Internal, Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
tubuh itu sendiri akibat dari reaksi babn keban kerja eksternal. Faktor

internal meliputi faktor otomatis (Jenis kelamin, umur, ukuran tubuh,
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status gizi, dan kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi, persepsi,
kepercayaan, keinginan, dan kepuasan).Dari faktor tersebut dapat
diperoleh indikator — indikator dari variabel beban kerja sebagai berikut:
1) Faktor Eksternal yaitu :
a. Tugas — bersifat fisik (sikap kerja)
b. Tugas — tugas yang bersifat mental (tanggung jawab, kompleksita
pekerjaan, emosi pekerja dan sebagainya)
€. Waktu kerja dan waktu istirahat
d. Kerja secara bergilir
e. Pelimpahan tugas dan wewenang
2) Faktor Internal
a. Faktor somatis (kondisi kesehatan)
b. Faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan,dan
sebagainya)
2.2.5 Dimensi beban kerja
Menurut Munandar (2016) mengklasifikasi beban kerja kedalam faktor —
faktor intrinsik dalam pekerjaan sebagai berikut :
1. Tuntutan Fisik
Kondisi kerja tertentu dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal
disamping dampaknya terhadap kinerja pegawai, kondisi fisik berdampak
pula terhadap kesehatan mental seorang tenaga kerja. Kondisi fisik pekerja
mempunyai pengaruh terhadap kondisi psikologis seseorang. Didalam hal

ini bahwa kondisi kesehatan pegawai harus tetap dalam keadaan sehat dalam
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melakukan pekerjaan, selain istirahat yang cukup juga dengan dukungan
sarana tempat kerja yang nyaman dan memadai.

2. Tuntutan Tugas
Kerja shif atau kerja malam sering kali menyebabkan kelelahan bagi para
pegawai akibat dari beban kerja yang berlebihan. Beban kerja berlebihan
dan beban kerja terlalu sedikit dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Beban kerja dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu :

a. Beban kerja terlalu banyak atau sedikit kuantitatif yang timbul akibat
dari tugas

b. Tugas yang terlalu banyak atau sedikit diberikan kepada tenaga kerja
untuk diselesaikan dalam waktu tertentu.

c. Beban krja berlebihan atau terlalu sedikit kualitatif yaitu jika orang
merasa tidak mampu untuk melaksakan suatu tugas atau
melaksanakan tugas tidak menggunakan keterampilan dan potensi dari
tenaga kerja.

d. Beban kerja terlalu sedikit dapat menyebabkan kurang adanya
rangsangan akan mengarah kesemangat dan motivasi yang rendah
untuk kerja, karena pegawai akan merasa bahwa dia tidak maju — maju
dan merasa tidak berdaya untuk memperlihatkan bakat dan
keterampilannya Shuterland & Cooper Munandar:2007.

Selanjutnya Moekijat (2012) mengemukakan, bahwa dalam memberikan

informasi tentang syarat — syarat tenaga kerja secara kualitatif, serta jenis — jenis

jabatan dan pegawai yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas — tugas.
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2.3 Lingkungan kerja
2.3.1 Pengertian lingkungan kerja

Lingkungan Kkerja dalam suatu perusahaan sangant penting untung
diperhatikan manajemen. Meskipun kerja tidak melaksanakan proses produksi
dalam suatu perusahaan. Namun faktor ini adalah penting dan besar
pengaruhnya,tapi banyak perusahaan yang sama saat ini kurang memperhatikan
faktor ini. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan, dimana lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai bisa akan menurunkan
kinerja. Lingkungan kerja juga berperan dalam komitmen organisasi, dimana
seorang karyawan tidak akan betah bekerja jadi lingkungan yang tidak
mendukung.Dengan lingkungan kerja yang baik karyawan akan betah kerja
diperusahaan atau organisasi tersebut,seperti soal music yang merdu, meskipun
kelihatannya remeh, tapi ternyata besar pengaruhnya terhadap efektivitas dan
efisien pelaksanaan tugas.

Menurut Sedarmayanti (2015:21), menyatakan bahwa Lingkungan Kkerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Nitisemito dalam
Nurani (2016:97), menyatakan bahwa : Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas
yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC),

penerangan yang memadai dan sebagainya.Menurut Schult dan Schult (2016:405),
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manyatakan bahwa lingkungan atau kondisi kerja adalah semua aspek fisik kerja,
psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
dan produktivitas kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan lingkungaan kerja
sangat berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Berikut ini paparan dari
beberapa ahli tentang lingkungan kerja. - Menurut (Mangkunegara,2017)
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan disekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.

2.3.2 Jenis — jenis lingkungan kerja

Menurut Sedarmayanti (2016:21) menyatakan bahwa secara garis besar,
jenis lingkungan kerja terbagi 2 yakni, (1) lingkungan kerja fisik, dan (2)
lingkungan kerja non fisik.

1) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaaan berbentuk fisik yang terdapat
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dibagi dalam tiga
kategori, yakni :
a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan. Seperti pusat
kerja, kursi, meja, dan sebagainya
b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut

lingkungan kerja yang mepengaruhi kondisi manusia, misalnya
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temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,pencahayaan, kebisingan, getaran,
mekanis, bau tidak sedap warna, dan lain sebagainya
2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesame rekan Kkerja, ataupun hubungan dengan bawahan.
Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang
tidak bisa diabaikan.
2.3.3 Manfaat lingkungan kerja
Didalam lingkungan kerja yang ada di sekitar pekerja atau pegawai, baik itu
lingkungan kerja fisik maupun non fisik pastinya terdapat sebuah manfaat yang
dapat dirasakan oleh para pegawai dan pekerja. Dan adanya menurut Arep dan
Tanjung (2017:102) mengenai manfaaat lingkungan kerja mengartikan bahwa,
manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja. Sehingga pruktivitas
dan prestasi kerja meningkat. Kemudian manfaat yang didapatkan karena bekerja
dengan orang — orang yang termotivasi adalah sebagai berikut :
a. Pekerjaan bisa selesai dengan tepat waktu
Merupakan adalah menyelesaikan pekerjaan / tugas sesuai dengan standar
yang benar dan dalam skala waktu yang telah ditentukan.
b. Prestasi kerja pegawai atau pekerja
Pegawali atau pekerja atau pekerja akan langsung dipantau oleh individu yang
bersangkutan tersebut dan tak akan memberikan banyak dapak pengawasan

yang kemudian semangat jjuang pegawai atau pekerja menjadi akan tinggi.
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Manfaaat Lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga
produktifitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena
bekerja dengan orang — orang yang termotivasi adalah pekerjaan yang dapat
diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang
benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh
indikator yang bersangkutan dan tidak akan mambutuhkan terlalu banyak
pengawasan serta semangat juangnya yang tinggi. (Arep dan Tanjung, 2017:103)
2.3.4 Faktor — faktor yang mempengaruhi beban kerja

Menurut (Siagian,2015), Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik
ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu :
1. Bangunan tempat kerja
2. Ruang yang lega
3. Ventilasi pertukaran udara
4. Tersedianya tempat — tempat ibadah keagamaan
5. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun untuk karyawan nyaman
dan mudah.
Menurut Sedarmayanti (2015), menyatakan bahwa secara garis besar, jenis
lingkungan kerja terbagi dua faktor yaitu :
1. Faktor Lingkungan Kerja Fisik, terdiri dari :
a. Pewarnaan
b. Penerangan
c. Udara

d. Suara bising
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e. Ruang gerak
f. Keamanan
g. Kebersihan
2. Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik, terdiri dari :
a. Struktur Kerja
b. Tanggung jawab kerja
c. Perhatian dan dukungan pemimpin
d. Kerja sama antar kelompok
e. Kelancaran komunikasi
Menurut Suatno dan Priansa (2016), secara umum lingkungan kerja terdiri
dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis.
1. Faktor Lingkungan Fisik

Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada disekitar pekerja itu

sendiri.kondisi dilingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja

karyawan yang meliputi :

a. Rencana ruangan kerja, meliputi kesesuaian pengatuaran dan tata letak
peralatan kerja, hal ini berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan
tampilan kerja karyawan

b. Rancangan Pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau
metode kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaanya akan
mempengaruhi hasil kerja karyawan

c. Kondisi Lingkungan Kerja, penerangan dan Kkebisingan sangat

berhubungan dengan kenyamanan para pekerja dalam bekerja. Sirkulasi



20

udara, suhu ruangan dan penerangan yang sesuai sangat mempengaruh

kondisi seseorang dalam menjalankan tugasnya

. Tingkat visual pripacy dan acoustical privacy, dalam tingkat pekerjaan

tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat memberi privasi bagi
karywannya. Yang dimaksud karyawan disini adalah sebagai
“Keleluasan pribadi” terhadap hal — hal yang menyangkut dirinya dan
kelompoknya.Sedangkan acoustical privasi berhubungan dengan

pendengaran

2. Faktor Lingkungang Psikis

Faktor lingkungan psikis adalah hal — hal yang menyangkut dengan

hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi

kerja karyawan adalah :

a.

Pekerjaan Yang Berlebihan

Pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang terbatas atau mendesak
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan akan menimbulkan penekanan
dan ketegangan terhadap karyawan, sehingga hasil yang didapat kurang
maksimal

Sistem pengawasan yang buruk

Sistem pengawan yang buruk dan tidak efisien dapat menimbulkan
ketidak puasan lainnya, seperti ketidak slabilan suasana politik dan

kurangnya umpan balik prestasi kerja
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c. Frustasi
Frustasi dapat berdampak pada terhambat usaha Pencapaian tujuan,
misalnya harapan perusahaan tidak sesuai dengan harapan karyawan,
apabila hal ini berlangsung terus menerus akan menimbulkan frustasi
bagi karyawan.

d. Perubahan — Perubahan dalam segala bentu
Perubahan — perubahan yang terjadi dalam pekerjaan akan
mempengaruhi cara orang — orang dalam bekerja, misalnya perubahan
lingkungan kerja seperti perubahan jenis pekerjaan, perubahan
organisasi, dan pergantian pemimpin perusahaan.

e. Perselisihan Antara Pribadi dan kelompok
Hal ini terjadi apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan yang sama
dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat
berdampak negatif yaitu terjadinya perselisihan dalam berkomunikasi,
kurangnya kekompakan, dan kerja sama. Sedangkan dampak positifnya
adalah adanya usaha positif untuk mengatasi perselisinan ditempat kerja
diantaranya; Persaingan, masalah status, dan perbedaaan antara
individu.

Lingkungan kerja fisik maupun psikis keduanya sama pentinya dalam
sebuah organisasi,kedua lingkungan kerja ini tidak bisa dipisahkan. Apabila
sebuah pekerjaan hanya mengutamakan satu jenis lingkungan kerja saja, tidak
akan tercipta lingkungan kerja yang baik, dan lingkungan kerja yang kurang baik

dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
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diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien dan akan menyebabkan

perusahaan tersebut mengalami penurunan produktifitasnya.

2.3.5 Aspek dan lingkungan kerja

Menurut Simanjuntak (2011), Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi
beberapa bagian atau bisa disebut juga aspek pembentuk lingkungan kerja, bagian
— bagian itu diuraikan sebagai berikut :
1. Pelayanan kerja
Pelayanan karyawan merupkan aspek terpenting yang harus dilakukan oleh
setiap perusahaan terhadap tenaga kerja.Pelayanan yang baik dari perusahaan
akan membuat karyawan lebih bergairah dalam bekerja, mempunyai rasa
tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaanya, serta dapat terus menjaga
nama baik perusahaan melalui produktivitas kerjanya dan tingkah lakunya.
Pada umumnya pelayanan laryawan meliputi beberapa hal yakni : pelayanan
makan, dan minum. Pelayanan kesehatan, pelayanan kamar kecil atau kamar
mandi ditempat kerja dan sebagainya.
2. Kondisi Kerja

Kondisi kerja karyawan sebaiknya diusahkan oleh manajemen perusahaan
sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam bekerja karyawannya, kondisi
kerja ini meliputi penerangan yang cukup, Suhu udara yang tepat, kebisingan
yang dapat dikendalikan, pengaruh warna, ruang gerak yang diperlukan dan

keamanan kerja karyawan.
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3. Hubungan Karyawan
Hubungan Karyawan akan sangat menentukan dalam menghasilakan
produktifitas kerja. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan antara
motivasi serta semangat dan kegairahan kerja dengan hubungan yang
kondusif antar sesame karyawan dalam bekerja, ketidak keserasian hubungan
antara dapat menurunkan motivasi dan kegairahan yang akibatnya akan dapat
menurunkan produktifitas kerja.
2.3.6 Dimensi dan indikator lingkungan kerja
Indikator — indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengadap dalam
penelitian ini mengadaptasi dari teori pendapat Soetjipto (2017) diantaranya :
1. Dimensi Fisik, dimensi fisik diukur dengan menggunakan tujuh indikator
yaitu:
a. Pencahayaaan
Pencahayaan yang cukup tetapi tidak menyilaukan akan membantu
menciptakan kinerja pegawainya.
b. Sirkulasi udara
Sirkulasi udara yang baik akan menyehatkan badan. Sirkulasi udara yang
cukup dalam ruangan kerja sangat diperlukan apabila ruangan tersebut
penuh dengan karyawan.
c. Kebisingan
Kebisingan mengganggu konsentrasi, siapapun yang tidak senang
mendengarkan suara bising, karena kebisingan merupakan gangguan

terhadap seseorang.
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d. Warna
Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan
warna saja yang dioperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula
diperhatika. Apabila warna dari suatu ruangan mempunyai komposisi
yang menarik atau mempunyai karakter, perubahan yang positif pun
akan timbul baik perubahan mood atau scara sikap.
e. Kelembapan udara
Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara,
biasanya dinyatakan dalam presentase, kelembaban ini berhubungan
atau dipengaruhi oleh termperatur udara.
f. Fasilitas
Fasilitas merupakan suatu penunjang untuk menjalankan aktivitas
dalam bekerja.
2. Dimensi non fisik, dimensi non fisik diukur dengan menggunakan tiga
indikator :
a. Hubungan yang hamonis
Hubungan yang harmonis merupakan bibentuk dari suatu pribadi ke
pribadi yang lain dalam suatu oganisasi. Apabila tercipta hubungan yang
harmonis dapat menguntungkan pihak perusahaan karena karena
karyawan dapat mengembangkan diri tanpa perlu terbatasi dengan yang

lainnya.



25

b. Kesempatan untuk maju
Kesempatan untuk maju merupakan suatu peluang yang dimiliki oleh
seseorang  karyawan yang berprestasi dalam menjalankan pekerjaanya
agar mendapatkan hasil yang lebih.

c. Keamanan dalam Pekerjaan

Keamanan yang dapat dimasukan kedalam lingkungan kerja. Didalam hal
ini terutama keamanan milik pribadi bagi karyawan. Baik keamanan
meliputi internal maupun ekternal harus selalu terkordinasi secara baik
oleh pihak keamanan perusahaan.

2.4 Motivasi kerja

2.4.1 Pengertian motivasi

Motivasi berasal dari bahasa “Movere” yang berarti “dorongan atau
gerakan”. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan, agar mau bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya karena motivasi adalah hal
yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung prilaku manusia, agar mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Dibawah ini beberapa
definisi motivasi menurut para ahli.

Menurut Kreitner dan kinicki (2014), motivasi adalah kumpulan proses
psikologis yang menyebabkan pergerakan, arahan dan kegigihan dari sikap
sukarela yang mengarahkan pada tujuan. Sedangkan merutut Rivai (2015)
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai — nilai mempengaruhi individu untuk

tingkah laku dalam mencapai tujuan.
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Menurut Robbins dan Mary (2016), Motivasi adalah kesediaan melakukan
usaha tingkat tinggi guna mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu. Sedangkan
menurut Samsudin (2012) mengemukakan bahwa motivasi adalah proses
mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja
agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan, dari pengertian
motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi suatu perpaduan kekuatan —
kekuatan dari alam diri manusia yang dapat mempertahankan, menggerakan,
mendorong, dan mengarahkan tingkah laku manusia yang dipengaruhi oleh
harapan dan tujuan tertentu yang telah direncanakan
2.4.2 Proses Motivasi

Menurut Afandi (2018:26) proses dari suatu motivasi kerja secara umum
dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1
Proses Motivasi Kerja

. Timbul Cari ide/cara
Keb_utuhan gejolak mendapatkan
hiduo
Senang keberhasilan Sarana

€ pencapaian
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Bagian diatas menunjukan hal — hal sebagai berikut :

a.

Dalam kehidupan manusia, selalu timbul kebutuhan dan yang bersangkutan
merasa perlu untuk memuaskan.

Kebutuhan itu hanya dapat dikategorikan sebagai kebutuhan apabila
menimbulkan gejolak dalam diri yang bersangkutan.

Ketegangan itulah yang menimbulkan cara atau ide yang bersangkutan
melakukan sesuatu.

Sesuatu itu adalah upaya mencari jalan keluar agar ketegangan yang
dihadapi tidak berlanjut.

Jika upaya mencari jalan keluar yang diambil berhasil, berarti kebutuhan

terpenuhi

2.4.3 Bentuk — bentuk motivasi

Menurut Hasibuan (2017), Jenis motivasi adalah sebagai berikut :

1.

Motivasi Positif

Adanya rangsanngan terhadap individu yang berprestasi diatas standar,
akibatnya semangat kerja akan meningkat karena umunya manusia senang
menerima yang baik — baik saja.

Motivasi Negatif

Adanya hukuman terhadap individu yang berprestasi akibatnya dalam
jangka pendek semangat kerja akan meningkat karena umumnya manusia

takut mendapat hukuman namun untuk janka waktu berakibat kurang baik.
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2.4.4 Tujuan motivasi

yaitu:

9.

Menurut afandi (2018:27), adapun yang menjadi tujuan motivasi kerja

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
Meningkatkan kedisplinan karyawan

Mengefektifkan pengadaan karyawan

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat — alat dan bahan baku

2.4.5 Aspek umum yang mempengaruhi motivasi

Menurut Mangkunegara (2017), ada tiga aspek utama mepengaruhi

motivasi kerja karyawan antara lain :

1.

Perbedaaan karakteristik individu melallui kebutuhan minat, sikap, dan
nilai.

Perbedaaan karakteristik pekerjaan. Hal ini berhubungan dengan
persyaratan jabatan untuk setiap pekerjaan, yang menuntut penempatan

pekerjaan sesuai dengan bidang keahlianya.
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3. Perbedaan karakteristik organisasi yang meliputi praturan Kkerja, iklim
kerja, dan budaya kerja yang disepakati.
2.4.6 Teori motivasi
Inti teori Abraham Maslow dalam Robbins dan judge dalam Sudaryo
(2018) adalah kebutuhan tersusun dalam suatu hierarki, dengan kebutuhan
ditingkat yang paling rendah adalah kebutuhan aktualisasi diri. Maslow

berpendapat bahwa di dalam diri semua manusia ada lima jenjang kebutuhan yaitu

1. Fisiologis (physiological), yaitu kebutuhan akan makanan, minuman,
pakaian, tempat tinggal, dan bebas rasa sakit.

2. Keamanan dan keselamatan (safety and security), yaitu kebutuhan untuk
bebas dari ancaman, diartikan sebagai aman dari peristiwa dan lingkngan
yang mengancam.

3. Kebersamaan, social, dan cinta, yaitu kebutuhan akan pertemanan,
interaksi, dan cinta.

4. Harga diri aau penghargaan (estrem), yaitu kebutuhan akan harga diri dan
rasa hormat dari orang lain.

5. Aktualisasi diri (selft — actualization), yaitu kebutuhan untuk memenubhi
diri sendiri dengan cara maksimum menggunakan kemampuan,
keterampilan, dan potensi.

Menurut Maslow, untuk memahami pendekatan hierarki kubutuhan, perlu

memahami bahwa:
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1. Kebutuhan sudah terpuaskan akan berhenti memberikan motivasi
2. Kebutuhan yang tidak terpuaskan dapat menyebabkan bisa frustasi, konflik
dan stress
3. Orang memiliki kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dan berusaha
bergerak ke atas dalam hierarki untuk memenuhi kepuasan.
2.4.7 Dimensi motivasi kerja
Menurut Nawawi (2015), ada dua bentuk motivasi kerja yang sekaligus
dijadikan sebagai dimensi motivasi, yaitu :
1. Motivasi Intrinsik
Adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai
individu berupa kesadaran mengenai pentingnya manfaat pekerjaan yang
dilksanakannya. Dengan kata lain motivasi ini bersumber dari pekerja yang
dikerjakan, baik karena mampu memenuhi pekerjaannya, menyenangkan,
atau memungkinkan tercapainya suatu tujuan,maupun merasa memperoleh
kesempatan untuk mengaktulisasikan atau mewujudkan realisasi. Motivasi
intrinsik ini mempunyai 3 indikator, yaitu :
a. Prestasi kerja
b. Tanggung jawab atas pekerjaan itu sendiri
c. Kemajuan berkarir
2. Motivasi Ektrinsik
Motivasi ini adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri pekerja
sebagai individu, berupa suatu kondisi yang mengharuskannya

melaksanakan pekerjaan secara maksimal. Misalnya berdidikasi tinggi
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dalam bekerja karena upah atau gaji yang tinggi, jabatan atau posisi yang
terhormat, atau memiliki kekuasaaan yang benar, pujian, hukuman, dan lain
— lain. Motivasi ini mempunyai 3 indikator yaitu :
a. Kompetensi
b. Fasilitas kerja
c. Hubungan kerja
2.4.8 Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi
Saydan dan Kadarisman (2014:296) menyebutkan bahwa motivasi kerja
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu faktor internal berasal dari proses psikologis dalam diri seseorang, dan
faktor ektrnal berasal dari luar diri seseorang.
a. Faktor Internal
1. Kematangan Pribadi
Orang yang bersifat egois dan kemanja — manjaan biasanya akan kurang
peka dalam menerima motivasi yang diberikan sehingga agak sulit untuk
dapat bekerja sama dalam mebuat motivasi kerja.
2. Tingkat Pendidikan
Seorang karyawan yang mempunnyai tingkat pendidikan yang lebih
tinggi biasanya akan lebih termotivasi karena sudah mempunyai
wawasan yang lebih luas dibandingkan karyawan yang lebih rendah
pendidikannya.

3. Keinginan dan harapan pribadi
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Seseorang mau bekerja keras bila ada harapan pribadi yang hendak
diwujudkan menjadi kenyataan.
b. Faktor Eksternal

1. Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan kerja pada keseluruhan saranana dan pra sarana kerja yang
ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.

2. Kompetensi yang memadai
Kompetensi yang memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh
bagi perusahaan untuk memberikan dorongan kepada para karyawan
untuk bekerja sama dengan baik.

3. Supervisor yang memadai
Seorang supervisor dituntut memahami sifat dan karakteristik
bawahannya. Seorang supervisor membangun hubungan positif dan
membantu motivasi karyawan berlaku adil dan tidak diskriminatif, yang
memungkinkan adanya fleksibilitas kerja dan keseimbangan.

2.5 Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan atau

kesamaan masalah penelitian ini dengan penelitan sebelumnya
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No Nama Judul penelitian Ala_1t_ Hasil penelitian
peneliti analisis
Brahmana | Pengaruh Regresi bahwa keselamatan
Putra lingkungan  Kkerja | linear kesehatan kerja
(2016) dan beban kerja | sederhana | berpengaruh positif
terhadap motivasi signifikan terhadap
karyawan pada PT. Kinerja karyawan
Pertamina Hulu PT. PT. Pertamina
Mahakam Jakarta Hulu Mahakam
Jakarta
Aini Adiba | Pengaruh disiplin | Analisis Menunjukan bahwa
Zahra kerja, motivasi dan | regresi disiplin kerja
(2018) lingkungan  kerja | linear berpengaruh
non fisik terhadap | berganda | sigmifikan terhadap
motivasi karyawan kinerja  karyawan,
di PT. Pratama motivasi
Putra Migas berpengaruh
Jember signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan,
motivasi dan
lingkungan kerja non
fisik  berpengaruh
signifikan terhadap
motivasi karyawan
David Pengaruh pelatihan, | Koefisien | Hasil penelitian ini
irawan motivasi, dan | regresi menunjukan nilai
(2019) disiplin kerja awak dari koefisien regresi
mobil tangka pelatihan (X1)
(R PR sebesar 0, 453 yang
Pertamina (persero) artinya bahwa
depok pelatihan
tanjungwangi berpengaruh  positif
kabupaten  banyu terhadap prestasi
wangi kerja (YY)
Farhand Pengaruh beban | Regresi Hasil penelitian
Gabrila kerja dan | linear menggunakan uji F
(2016) lingkungan  kerja | sederhana | menunjukan bahwa
terhadap motivasi variabel  motivasi,
karyawan PT. lingkungan kerja dan
Chevron Pacific kompensasi  secara
Indonesia Cabang bersama - sama
Kalimantan (simultan)

berpengaruh
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sigmifikan terhadap
motivasi  karyawan
pada PT. Chevron
Pacific Indonesia
Cabang Kalimantan

5. Alwein Pengaruh Analisis Menunjukan
gilang keselamatan  dan | regresi program kerja dan
pramudya | kesehatan kerja | linear kesehatan kerja

(2018) (K3) terhadap berpengaruh
lingkungan  kerja signikan  terhadap
dengan  kepuasan kepuasan kerja dan
kerja 2L juga program
Pertamina keselamatan  kerja
Balongan dan kesehatan kerja

indramayu berpengaruh

signifikan terhadap
lingkungan kerja
karyawan sementara
kepuasan kerja
berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja karyawan

Sumber : Data dari jurnal penelitian terdahulu 2020
2.6 Kerangka berpikir

Dalam penelitian ini penelitian mengemukakan variabel — variabel penelitian
yang akan di teliti adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2

Model Kerangka Berpikir penelitian
Kerangka Penelitian

Beban Kerja (X1)
Motivasi (Y)

Lingkungan
Kerija (X>)
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2.7 Hipotesis penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian empiris di atas, maka
peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :
H; : Terdapat pengaruh parsial antara beban kerja terhadap motivasi kerja
pada PT. Putra Riau Kemari di Duri.
H, : Terdapat pengaruh parsial antara lingkungan kerja terhadap motivasi
kerja karyawan pada PT. Putra Riau Kemari di Duri.
Hs : Terdapat pengaruh simultan antara beban kerja dan lingkungan kerja

terhadap motivasi kerja karyawan PT. Putra Riau Kemari di Duri.
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Lokasi Penelitian ini dilaksankan di PT. Putra Riau Kemari di Duri-Riau

kabupaten Bengkalis.

3.2 Operasional variabel

Tabel 3.1
Operasional Penelitian
Variabel Dimensi Indikator Skala

Beban Keja (X1) 1. Target yang
Beban kerja adalah harus dicapai
Penentuan  jumlah 2. Kondisi
pegawai yang | Faktor internal perkerjaan
diperlukan  untuk 3. Standar Ordinal
menyelesaikan pekerjaan
pekerjaan dalam
waktu tertentu | Faktor 1. Tugas
Utomo (2008) eksternal 2. Organisasi
Lingkungan Kerja 1. Penerangan
(X2) 2. Suhu udara
Lingkungan  kerja | | . 3. Kebisingan
adalah segala ]Ic_ilsri\Ekungan suara
sesuatu yang ada 4. Bau - bau
disekitar pekerja ditempat kerja
dan yang dapat 5. Keamanan kerja Ordinal
mempengaruhi 1. Hubungan Kkerja
dirinya dalam dengan atasan
menjalankan tugas Lingkungan atau bawahan
yang non fisik 2. Hubungan
dibebankan.Sunyoto sesama  rekan
(2013:43) kerja

3. Suasana kerja
Motivasi Kerja (Y) 1. Prestasi kerja
Motivasi adalah Motivasi 2. Tanggung
suatu kondisi yang intrinsik jawab Ordinal
mendorong atau 3. Kemajuan
menjadi sebab berkarir
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seseorang 1. Kompetensi
melakukan  suatu 2. Fasilitas kerja
perbuatan atau 3. Hubungan kerja
kegiatan, yang | Motivasi

berlangsung secara | ektrinsik

sadar.

Hadari Nawawi

(2011: 351)

Sumber : Data dari jurnal penelitian terdahulu, 2020

3.3 Populasi dan sampel

1.

Populasi

Menurut Sugiono (2018: 148) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas Obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Putra Riau Kemari berjumlah 75 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2018: 149) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Adapun
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
probability Sampling dengan teknik simple random sampling.

Menurut Sugiyono (2014: 152) Simple Random Sampling dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperlihatkan strata yang ada dalam populasi
itu. Untuk menentukan sampel maka penulis menggunakan Rumus Slovin

yang digunakan adalah :
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n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi

e : Toleransi ketidak tellitian (5%)

n= n
T 1+N(e)?

75 75
n's -n =
1+75(0,05) 1,1875

n= 63 karyawan
Jadi dalam penelitian ini adalah 63 karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri
kabupaten Bengkalis.
3.4 Jenis dan sumber data
3.4.1 Data primer
Menurut Sugiyono (2018:223) Data primer adalah data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer yang
dimaksud adalah data yang berhubungan dengan penellitian yang akan penulis
lakukan.
3.4.2 Data sekunder
Menurut Sugiyono (2018:223) data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung meberikan data kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau
dokumen. Data ini berupa alamat perusahaan, jumlah karyawan struktur
organisasi, dan kondisi di perusahaan.
3.5 Teknik pengumpulan data
Untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penulisan proposal ini maka

penulis mengumpulkan data — data ini melalui :
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Interview

Yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung mengenai hal — hal
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

Kuisioner

Yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada karyawan yang
bekerja pada PT. Putra Riau Kemari. Skala Pengukuran untuk melakukan
analisis data secara kuantitatif, makan nilai ordinal (kuantitatif). Untuk ini
digunakan skor berpedoman pada skala likert berikut :

» Sangat baik  : bobot/ nilai =5

» Baik : bobot/ nilai = 4

» Cukup : bobot/ nilai = 3

» Kurang baik : bobot/ nilai =2

» Tidak baik bobot/ nilai = 1
Observasi

Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung pada PT. Putra Riau Kemari
Duri kabupaten Bengkalis.
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least

Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM)

yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan

pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian

menjadi berbasis varian.
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SEM vyang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/teori sedangkan
PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis yang
powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi.
Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus
menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif.

Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linear agregat
dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor
variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah
residual variance dari variabel dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi
tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor
variabel laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang
menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan indikatornya
(loading). Ketiga, berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini,
PLS menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan

estimasi. Tahap pertama, menghasilkan weight estimate, tahap kedua
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menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga
menghasilkan estimasi means dan lokasi (Ghozali, 2006).
Penelitian ini menggunakan dua variabel independen dan satu variabel
dependen sehingga persamaannya adalah sebagai berikut:
gt oo 9RwN T Yeh (1), (2), (3)
Keterangan :
Y = Motivasi
a = Konstanta
bib, = Koefisien Regresi
X1 =Beban Kerja
X2 = Lingkungan Kerja
2 E_ (]
3.6.1 Model Struktural atau Inner Model

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory)
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori
substantif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk
konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan
uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2006). Di samping melihat

nilai R-square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-square prediktif
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relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai
observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.

Dalam pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square)
dimulai dengan cara melihat R-Square untuk setiap variabel laten dependen.
Kemudian dalam menginterpretasikannya sama dengan interpretasi yang sama
denganregresi. Perubahan nilai pada R-Square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel dependen apakah memiliki pengaruh yang subtantif. Selain
melihat nilai R-Square pada model PLS, yang juga dievaluasi dengan melihat
nilai Q-Square prediktif yang rellevansi untuk model konstruktif Q-Square
dalam mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan
estimasi parameternya. Nilai Q-Square lebih besar dari 0 yang menunjukkan
bahwa model Predictive Relevance sedangkan apabila nilai Q-Square kurang
dari (nol) maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive
relevance.

3.6.2 Model Pengukuran atau Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement
yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam
analisa model ini memiliki spesifikasi hubungan antar variabel laten dengan
indicator-indikatornya. Analisa Outer Model dapat dilihat beberapa komponen
berikut ini:

a. Convergent validity adalah dari model pengukuran dengan model reflektif
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score

dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif
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dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin
diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan
skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998
dalam Ghozali, 2006).

. Discriminant validity adalah dari model pengukuran dengan reflektif
indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk.
Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran
konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten
memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik daripada ukuran blok

lainnya.

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan

nilai square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan

korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap

konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk

lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang

baik.

Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reabilitas component score

variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite

reability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan

Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2006).

1. Composite reability adalah indicator yang mengukur suatu konstruk dapat

dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan

Cronbach's Alpha (Ghozali, 2006). Dalam pengukuran tersebut apabila nilai
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yang dicapai adalah 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.

2. Cronbach’s Alpha adalah uji yang diukur untuk melakukan uji reliabilitas
dengan memperkuat hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,7.

Uji yang dilakukan diatas merupakan uji pada outer model untuk
indicator reflektif. Untuk indicator formatif dilakukan pengujian yang berbeda-
beda. Uji untuk indicator formatif yaitu:

1) Significance of Weights, nilai weight indicator dengan konstruknya

harus signifikan
2) Multicollinearity adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar indicator. Untuk mengetahui apakah indicator formatif
mengalami multicollinearity dengan mengtahui nilai VIF. Nilai VIF
antara 5-10 dikatakan bahwa indicator tersebut terjadi multicollinearity.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

Dalam melakukan hipotesis dapat dilihat dari nilai T- Statistics dan nilai
probability (P-Values). Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan
nilai statistic maka untuk alpha 5% atau (0,05) nilai t statistic yang digunakan
jalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah Ha
diterima dan HO di tolak ketika t- statistic> 1,96. Untuk menolak menerima

hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p<0,05
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah berdirinya

PT. PUTRA RIAU KEMARI merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
kontruksi, perdagangan, industri, tambang (Minyak dan Gas bumi ), transportasi
dan jasa. Didirikan pada tahun 2006, berdasarkan nomor sertifikat. 144. PT.
PUTRA RIAU KEMARI adalah transformasi dari CV. PUTRA RIAU KEMARI
dan telah melakukan berbagai pekerjaan  kontruksi, pemeliharaan limbah,
overhead crane,bengkel pengembangan, sistem penerangan jalan, pemasangan

menara dan lainnya.

Kualitas layanan selalu dilakukan untuk memberikan kepuasan maksimal
kepada semua klien. Peningkatan tersebut dilakukan melalui berbagai upaya
termasuk melalui penimgkatan sistem manajemen mutu sesuai dengan persyaratan
standar internasional I1SO 9001:2008. Perusahaan juga membuktikan
komitmennya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan ramah
lingkungan sesuai dengan standar OHSAS 18001: 2007 dan ISO 14001: 2004.
PT. PUTRA RIAU KEMARI menghargai dan berterima kasih kepada mereka atas
kepercayaan para mitra bisnis kami dan masyarakat atas kinerja. PT. PUTRA
RIAU KEMARI bersama dan akan terus bekerja secara optimal dengan

memberikan inovasi untuk kemajuan bersama.



46

4.2 Visi dan misi perusahaan
4.2.1 Visi

PT. PUTRA RIAU KEMARI sebagai perusahaan kontruksi dengan daya
saing tinggi, pertumbuhan berkelanjutan, dan mampu memberikan kontribusi
besar bagi pembangunan daerah, dan mampu bersaing secara nasional melalui
kompetensi tinggi yang berkelanjutan. Melalui komitmen terhadap CSR
(Corporate Social Responsibility) dan GCG (Good Corporate Governance).

Dan untuk menumbuhkan tim multi — disiplin kami untuk menawarkan
spectrum yang luas dari layanan rekayasa, Teknologi informasi, dan konsultasi
manajemen spesiallis untuk menjadi pilihan penyedia layanan professional pilihan
klien kami melalui keunggulan dan efisien dalam semua aspek siklus hidup
proyek. Baik proyek bangunan, proyek teknik sipil, implementasi sistem
manajemen proyek, atau manajemen program dari berbagai inisiatif, Artwicar
adalah praktik utama yang akan melampaui harapan dan menetapkan standar baru.
4.2.2 Misi

Untuk mencapai visi tersebut PT. PUTRA RIAU KEMARI telah
menerapkan misi yang merupakan untuk menawarkan layanan yang sangat baik
disetiap disiplin professional kami, kami seuai dengan praktik hukum, kode etik
dan integritas, sehingga mengembangkan tim kami dan menyediakan platform
terkemuka untuk melayani lingkungan binaan dan khususnya, klien kami yang

berharga.
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4.3 Struktur organisasi

Struktur organisasi adalah salah satu komponen penting bagi sebuah
perusahaan, karena adanya struktur organisasi pembagian kerja menjadi lebih
teratur begitu juga dengan permasalahan mengenai tanggung jawab dan
wewenang masing — masing individu dalam perusahaan menjadi jelas sehingga
tidak terjadi pelaksanaan tugas yang simpang siur atau saling melemparkan

tanggung jawab apabila terjadi kesalahan dalam operasional perusahaan.

Struktur organisasi yang di miliki oleh PT. PUTRA RIAU KEMARI
(PRK) Duri berbentuk garis, setiap karyawan perusahaan bertanggung jawab
langsung kepada pimpinan masing — masing demikian juga halnya dengan
pendelegasian tugas dari direktur.Untuk lebih mengetahui tentang struktur
organisasi pada PT. PUTRA RIAU KEMARI (PRK) dapat dilihat sebagai berikut

gambar 4.1
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Struktur organisasi PT. Putra Riau Kemari Duri
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4.4 Kebijakan manajemen
PT. Putra Riau Kemari berupaya menjadi pilihan utama untuk para
pelanggan, karyawan, masyarakat umum melalui semua produk dan jasa kami
yang membuat kehidupan manusia menjadi lebih mudah, lebih baik, dan lebih
indah. Kami berkomitmen kepada :
1. Pelanggan kami
Kami memberikan nilai kepada pelanggan dengan memastikan bahwa semua
produk dan jasa kami,secara konsisten memenuhi atau melampaui harapan
mereka
2. Karyawan kami
Karyawan kami adalah aset terpenting dan kami memberikan pengakuan atas
inovasi dan kinerja mereka.
3. Komunitas sosial
Kami menjalankan bisnis dengan etika dan tanggung jawab sosial dan yang
benar dan berkesinambungan. Kami menghormati peraturan hukum dan
norma sosial.
4.5 Kebijakan keselamatan, kesehatan, lingkungan ( K3)
Putra Riau Kemari adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang minyak
dan gas bumi. Lingkungan pekerjaan ini membutuhkan tingkat kewaspadaaan
yang tinggi dari semua karyawan PT.Putra Riau Kemari. Ini adalah kebijakan

perusahaan, yang sejauh ini dapat dilaksanakan :
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a. Menyediakan saran dan menjaga kondisi tempat kerja yang aman, sehat dan
nyaman bagi karyawan, pelanggan dan tamu untuk menghindari kerusakan
terhadap asset maupun keamanan terhadap tenaga kerja didalam maupun luar
kantor.

b. Merawat tempat kerja dan selalu dibawah pengawasan agar selalu aman dan
tanpa resiko, bersama dengan fasilita yang memadai dan terencana untuk
kesejahteraan

c. Menyediakan jalur komunikasi bagi karyawan untuk bekerjasama dalam
mempromosikan dan mengembangkan sistem pengukuran yang efektif untuk
memastikan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja

d. Mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan melakukan perbaikan
secara terus menerus terhadap pengelolaan Sistem Manajemen keselamat,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (SMK3L)

e. Mengontrol dan menjaga lingkungan hidup agar tetap nyaman sehingga
pekerja maupun masyarakat lingkungan perusahaan terbebas dari resiko
kesehatan
Tujuan dan kebijakan adalah untuk membuat keperdulian yang tinggi dari

karyawan dalam hal kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan sehingga dapat
meningkatkan kualitas karyawan dan meningkatkan efisiensi. Hal ini akan
berdampak kepada kesuksesan dan kepuasan dari pelanggan dan masing — masing

individu.
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PT. PRK akan bekerjasama secara aktif dengan para pelanggan, pemasok dan
kelompok — kelompok usaha lain yang menjadi mitra kerja PT. PRK dalam usaha
untuk meningkatkan sistem K3L yang sudah ada.

Sistem manajemen keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan selalu
dimonitor untuk memastikan pelaksanaannya, sehingga perhatian yang

berkesinambungan adalah hal yang terpenting.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil penelitian

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana hasil yang telah
dilakukan mengenai pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi
kerja PT. Putra Riau Kemari Duri. Seluruh data yang telah di teliti oleh peneliti
diperoleh malalu interview, kuesioner, dan observasi ditujukan kepada responden
yang merupakan karyawan PT.Putra Riau Kemari Duri.

Sebelum peneliti ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan identitas responden yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini antara lain : Jenis kelamin, Usia responden, dan pendidikan terakhir.
5.2 ldentitas responden

Responden yang dijadikan sampel penelitian ini merupakan karyawan
bagian PT. Putra Riau Kemari Duri yang berjumlah 63 orang. Berikut ini uraian
tentang identitas responden yang terdiri dari jenis kelamin ,usia,dan tingkat
pendidikan.

5.2.1 Jenis kelamin
Untuk mengetahui jenis kelamin pada karyawan PT. Putra Riau Kemari

Duri, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 5.1
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase

1. Perempuan 2 3%

2. Laki — laki 61 97%
Jumlah 63 100

Sumber : Data Olahan , 2021

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diatas, diketahui dari 63
orang karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri, karyawan yang berjenis kelamin
laki-laki yaitu 61 orang atau 97% dan sisanya perempuan 2 orang atau 3% maka
dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Putra riau kemari duri mayoritas berjenis
kelamin laki-laki.
5.2.2 Tingkat umur

Adapun tingkat usia pada karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri yang

menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5.2
Tingkat umur Karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri
Klasifikasi Frekuensi Persentase
Tingkat umur
25-34 13 20,6%
35-49 40 63,4%
50-60 10 16,0 %
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021
Tingkat usia pada karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri, di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa karyawan yang memiliki usia 25-34 hanya 13 orang
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atau 20,6 %, kemudian usia 35-49 hanya 40 orang atau 63,4%, dan usia 50-60
hanya 10 orang atau 16%.
5.2.3 Pendidikan terakhir

Adapun Pendidikan terakhir pada karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri

yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada table sebagai

berikut :
Tabel 5.3
Pendidikan terakhir Karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri
Klasifikasi Frekuensi Persentase
Pendidikan terakhir
SLTA/SMK/SMA 35 55,5%
Diploma 3 6 11,2%
Strata 1 21 33,3%
Strata 2 0 0%
Strata 3 0 0%
Jumlah 63 100

Sumber : Data Olahan , 2021
Tingkat pendidikan terakhir pada karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri di

atas dapat diambil kesimpulan bahwa responden yang memiliki pendidikan

terakhir SLTA/SMK/SMA hanya 35 orang atau 55,5%, Diploma 3 hanya 6

orang atau 11,2 % Strata 1 hanya 21 orang atau 33,3%.

5.3 Uji Kualitas Data

5.3.1 Uji Validitas (Convergent Validity)

a. Convergent Validity (Uji Validitas menggunakan Outer Loading)
Convergent validity dari measurement model dengan indicator refleksif

dapat dilihat dari korelasi antara score item/ indicator score konstruknya. Indicator

individu dianggap valid jika memiliki nilai korelasi diatas 0,70. Dengan demikian
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dalam pengembangan skala, loading 0,50- 0,60 masih dapat diterima (Ghozali,
2006). Berdasarkan nilai Uji Validitas diatas maka seluruh indicator tersebut
memiliki nilai loading diatas 0,50. Adapun Output SmartPLS untuk uji validitas

menggunakan convergent validity dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.4
Outer Loading
Variabel Beban Kerja Lingkungan Motivasi
Beban Kerja 1 0,614
Beban kerja 2 0,501
Beban Kerja 3 0,582
Lingkungan 1 0,957
Lingkungan 2 0,934
Lingkungan 3 0,831
Lingkungan 4 0,972
Lingkungan 5 0,871
Lingkungan 6 0,913
Lingkungan 7 0,869
Lingkungan 8 0,826
Motivasi 1 0,871
Motivasi 2 0,911
Motivasi 3 0,913
Motivasi 4 0,893
Motivasi 5 0,588

Sumber: Data Olahan (2021)

Berdasarkan dari tabel diatas merupakan pengujian validitas untuk indicator
reflektif yang menggunakan korelasi antara skor item dengan skor konstruknya.
Pengukuran dengan indicator refleksi menunjukkan adanya perubahan pada
suatu indicator dalam suatu konstruk jika pada sebuah indicator lain pada
konstruk yang sama berubah atau dikeluarkan dari model. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dari semua konstruk dari beban kerja, lingkungan kerja dan

motivasi memiliki data yang valid dan memiliki nilai diatas 0,70.
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b. Discriminant Validity

Discriminant validity ialah nilai konstruk yang ditunjukkan bahwa nilai
konstruk memiliki diskriminan yang memadai atau tidak, cara melihat nilai
diskriminan validity yaitu dengan membandingkan nilai loading pada konstruk
yang ditunjukkan harus lebih besar dari konstruk yang lain.

Untuk melihat hasil penelitian diskriminan validity dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.5
Discriminant Validity

Variabel Nilai Discrminant Ket
Beban Kerja 0,893 Memadai
0,983 Memadai
0,972 Memadai
Lingkungan kerja 0,876 Memadai
0,866 Memadai
0,861 Memadai
0,793 Memadai
0,707 Memadai
0,658 Memadai
0,600 Memadai
0,743 Memadai
Motivasi 0,893 Memadai
0,692 Memadai
0,855 Memadai
0,622 Memadai
0,882 Memadai

Sumber: Cross Loading PLS, 2021

Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa keseluruhan konstruk pada
variabel memiliki nilai diatas 0,70. Menurut Ghozali (2006) jika pada nilai
diskriminan validitas lebih diatas dari 0,70 maka nilai pada sebuah kosntruk

memadai dan dapat dikatakan sudah lulus uji diskriminan. Jadi dapat disimpulkan
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bahwa nilai validitas kriminan dalam penelitian ini (beban kerja, lingkungan kerja
dan motivasi) secara keseluruhan telah memenuhi syarat yang memadai.
5.3.2 Uji Reliabilitas
a. Composite Reliability

Pengujian yang selanjutnya adalah composite reliability atau biasa
disebut uji reliabilitas. Suatu konstruk dikatakan reliable jika nilai composite
reliabilitynya diatas 0,60 (Ghozaly, 2006). Berikut ini hasil outer model loading
yang menunjukkan composite reliability masing-masing konstruk (beban kerja,

lingkungan kerja dan motivasi kerja karyawan) yang dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 5.6
Composite Reliability
Konstruk Composite Reliability Ket
Beban kerja 0,934 Kuat
Lingkungan Kerja g™ Kuat
Motivasi 0,756 Kuat

Sumber: Composite Reliability, 2020

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan hasil composite reliability (uji
reliabilitas yang sangat memuaskan yaitu beban kerja (0,934), lingkungan kerja
(0,753), dan motivasi (0,756). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing
kosntruk penelitian ini memiliki tingkat uji reliabilitas yang tinggi, hal ini dapat
dilihat dari nilai composite reliability dari seluruh konstruk lebih besar dari 0,60

dan dipastikan memiliki nilaai uji reliabilitas yang kuat.
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5.4 Analisis deskriptif variabel penelitian
5.4.1 Analisis deskriptif beban kerja
Beban kerja adalah Sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam
menyelesaikan tugas — tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang
dilaksanakan dalam suatu jangka tertentu. Maka untuk mengetahui indikator dapat
dilihat sebagai berikut :
a. Target yang harus saya capai sudah jelas
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari mengutamakan target yang di capai pada maka dapat

dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5.7
Target yang harus capai sudah jelas
No Kriteria jawaban G frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 13 20,63%
2. Setuju 4 33 52,38%
3. Cukup setuju 3 3 4,78%
4. Tidak setuju 2 2 3.17%
5. | Sangat tidak setuju il T2 19,0%
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang target
yang harus saya capai dalam pekerjaan sudah jelas, sebagian besar responden
menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 13 orang atau 20,63%,
yang menyatakan Setuju 33 orang atau 52,38%, cukup Setuju menyatakan 3
orang atau 4,78%, responden menjawab tidak Setuju 2 orang atau 3,17%, dan

jawaban sangat tidak setuju sebanyak 12 orang atau 19,0%. Berdasarkan hasil



59

tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden setuju tentang Target

yang harus saya capai dalam pekerjaan sudah jelas.

b. Pada saat — saat tertentu saya menjadi sangat sibuk dengan pekerjaan saya.
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan tentang pada saat-saat

tertentu saya menjadi sangat sibuk dengan pekerjaan saya, dapat dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 5.8
Pada saat — saat tertentu saya menjadi sangat sibuk dengan pekerjaan saya
No Kriteria jawaban skor | Frekuensi Presentasi
responden %
¥ Sangat setuju 5 16 25,39%
2. Setuju 4 31 49,20%
8, Cukup setuju 3 5 7,93%
4. Tidak setuju % 2 3,17%
5 Sangat tidak 1 9 14,28%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang pada
saat — saat tertentu saya masih sibuk dengan pekerjaan saya, sebagian besar
responden menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 16 orang
atau 25,39%, yang menyatakan Setuju 31 orang atau 49,20%, cukup Setuju
menyatakan 5 orang atau 7,93%, responden menjawab tidak Setuju 2 orang atau
3,17%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 9 orang atau 14,28%.
Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden
setuju tentang pada saat — saat tertentu saya menjadi sangat sibuk dengan

pekerjaan saya.
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c. Beban kerja saya sudah sesuai dengan standar pekerjaan saya
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan responden tentang beban kerja
saya sehari — hari sudah sesuai dengan standar pekerjaan saya, dapat dilihat dari

tabel berikut:

Tabel 5.9
Beban kerja saya sudah sesuai dengan standar pekerjaan saya
No Kriteria jawaban o A oot Presentasi
responden %
le Sangat setuju 5 31 49,0%
2. Setuju 4 iy 26,98%
< Cukup setuju 3 3 4,76%
4. Tidak setuju 2 3 4,76%
¥ Sangat tidak 1 9 14,28%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang beban
kerja saya sehari — hari sudah sesuai dengan pekerjaan saya, sebagian besar
responden menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 31 orang
atau 49%, yang menyatakan Setuju 17 orang atau 26,98%, cukup Setuju
menyatakan 3 orang atau 4,76%, responden menjawab tidak Setuju 3 orang atau
4,76% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 9 orang atau 14,28%.
Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden
setuju tentang Beban kerja saya sehari — hari sudah sesuai dengan standar

pekerjaan saya.
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Tabel 5.10
Rekapitulasi hasil tanggapan responden karyawan mengenai beban kerja
Penilaian
Sangat i
No Indikator Tidak Tlda.k Cukgp Setuju Sang.at Total
. Setuju | Setuju Setuju | Skor
Setuju
1| Targetyang = | = 1, 2 3 33 13
harus saya capai
dalam pekerjaan 143
Rt 60 8 9 | 66 13
sudah jelas
2. | Pada saat — saaat 9 )
tertentu saya 5 31 16
menjadi sangat 45 g 146
sibuk dengan 15 62 16
pekerjaan saya
3 | Beban kerja saya
e e | -
45 12 9 34 31
dengan standar
pekerjaan saya
Total Skor 420
Skor Tertinggi 146
Skor Terendah 131

Dari tabel diatas, maka hasil rekapitulasi variabel beban kerja kerja PT.

Putra Riau Kemari Duri dapat dilihat dari skor beban kerja dan jumlah skor beban

kerja dan di peroleh sebanyak 420. Dibawah ini nilai tertinggi dan terendah dapat

dilihat sebagai berikut :

Nilai Tertinggi =3 x 5x63 =945

Nilai Terendah =3 x 1 x 63 = 189

Untuk mencari interval koefisiennya adalah :

skor maksimal—skor minimum

skor

945
=—=125
189
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Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenal variabel beban kerja

pada PT. Putra Riau Kemari, maka dapat ditentukan dibawah ini :

Sangat baik = 945- 820
baik = 820- 695
Cukup baik = 695- 570
Tidak baik = 570- 445
Sangat tidak baik = 445- 320

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja dalam
katagori sangat tidak baik. Dalam perhitungan total rekapitulasi sebesar 420 tepat
berada pada Imterval Setuju antara 445- 320. Sehingga dapat dilihat dalam
kategori terendah dari variabel ini ialah Beban kerja saya sehari — hari sudah
sesuai dengan standar pekerjaan saya sehingga beban kerja pada perusahaan ini
dikatakan rendah.

5.4.2 Analisis deskriptif lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah Segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan
dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang dikembangkan kepadanya.

a. Pencahayaan ditempat kerja saya membantu saya dalam menyelesaikan
pekerjaan

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan responden Pencahayaan di

tempat kerja membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan maka jawaban

responden dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5.11
Pencahayaan ditempat kerja saya membantu saya dalam menyelesaikan
pekerjaan
No Kriteria jawaban Skor | frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 11 17,46%
2. Setuju 4 36 57,14%
3 Cukup setuju 3 4 6,34%
4. Tidak setuju 2 1 1,58%
51 Sangat tidak 1 11 17,46%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
pencahayaan di tempat kerja membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan,
sebagian besar responden menjawab sangat Setuju dengan total responden
terbanyak 11 orang atau 17,46%, yang menyatakan Setuju 36 orang atau 57,14%,
cukup Setuju menyatakan 4 orang atau 6,34%, responden menjawab tidak Setuju
1 orang atau 1,58%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 11 orang atau
17,46%. Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa
responden setuju tentang Pencahayaan di tempat kerja membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan.
b. Sirkulasi udara ditempat kerja membuat saya bernafas dengan oksigen yang
cukup
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari sirkulasi udara membuat saya bernafas dengan oksigen yang

cukup maka dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5.12
Sirkulasi udara ditempat kerja membuat saya bernafas dengan oksigen yang
cukup
No Kriteria jawaban Skor | frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 17 26,98%
2. Setuju 4 36 57,14%
3 Cukup setuju 3 2 3,17%
4. Tidak setuju 2 2 3,17%
51 Sangat tidak 1 6 9,52%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
sirkulasi udara ditempat kerja membuat saya bernafas dengan oksigen yang
cukup, sebagian besar responden menjawab sangat Setuju dengan total responden
terbanyak 17 orang atau 26,98%, yang menyatakan Setuju 36 orang atau 57,14%,
cukup Setuju menyatakan 2 orang atau 3,17%, responden menjawab tidak Setuju
2 orang atau 3,17%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 16 orang atau
19,55%. Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa
responden setuju tentang Sirkulasi udara di tempat kerja membuat saya bernafas
dengan oksigen yang cukup.
c. Saya dapat berkonsentrasi dengan baik karena jauh dari kebisingan

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.

Putra Riau Kemari Saya dapat berkosentrasi dengan baik karena jauh dari

kebisingan.maka dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 5.13
Saya dapat berkonsentrasi dengan baik karena jauh dari kebisingan
No Kriteria jawaban Skor Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 6 9,52%
2. Setuju 4 47 74,6%
3. Cukup setuju 3 0 0%
4. Tidak setuju 2 3 4,76%
5. | Sangat tidak setuju 1 7 11,11%
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang saya
dapat berkonsentrasi dengan baik karena juh dari kebisingan, sebagian besar
responden menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 6 orang
atau 9,52%, yang menyatakan Setuju 47 orang atau 74,6%, cukup Setuju
menyatakan 0 orang atau 0%, responden menjawab tidak Setuju 3 orang atau
4,76% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau 11,11%.
Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden
setuju tentang saya daapat berkonsentrasi karena jauh dari kebisingan.
d. Tempat kerja saya tidak terdapat bau — bauan yang tidak sedap

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari Tempat kerja saya tidak terdapat bau — bauan yang tidak sedap

maka dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5.14
Tempat kerja saya tidak terdapat bau — bauan yang tidak sedap
No Kriteria jawaban Skor frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 12 19,04%
2. Setuju 4 37 58,73%
3. Cukup setuju 3 < 4,76%
4. Tidak setuju 2 4 6,34%
Y Sangat tidak setuju s 7 11,11%
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang tempat
kerja saya tidak terdapat bau — bauan yang tidak sedap, sebagian besar responden
menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 12 orang atau 19,04%
, yang menyatakan Setuju 37 orang atau 58,73%, cukup Setuju menyatakan 3
orang atau 4,76%, responden menjawab tidak Setuju 4 orang atau 6,34% dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau 11,11%. Berdasarkan hasil
tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden setuju tentang tempat
kerja saya tidak terdapat bau — bauan yang tidak sedap.
e. Satuan keamanan di tempat kerja sudah bekerja dengan baik sehingga saya

merasa aman

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.

Putra Riau Kemari Satuan keamanan di tempat kerja sudah bekerja dengan baik

sehingga saya merasa aman maka dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5.15
Satuan keamanan di tempat kerja sudah bekerja dengan baik sehingga saya
merasa aman

No Kriteria jawaban skor | frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 15 23,80%
2. Setuju 4 N 58,73%
3. Cukup setuju 3 2 3,17%
4. Tidak setuju 2 2 3,17%
5 Sangat tidak i 7 11,11%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang satuan
keamanan ditempat kerja sudah bekerja dengan baik sehingga saya merasa aman,
sebagian besar responden menjawab sangat Setuju dengan total responden
terbanyak 15 orang atau 23,80% , yang menyatakan Setuju 37 orang atau
58,73%, cukup Setuju menyatakan 2 orang atau 3,17% , responden menjawab
tidak Setuju 2 orang atau 3,17% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7
orang atau 11,11%. Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan
bahwa responden setuju tentang satuan keamanan di tempat kerja sudah bekerja
dengan baik sehingga saya merasa aman.
f. Hubungan saya dengan atasan terjalin dengan baik

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari hubungan saya dengan atasan terjalin dengan baik maka dapat

dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5.16
Hubungan saya dengan atasan terjalin dengan baik
No Kriteria jawaban Skor Frekuensi Presentasi
responden %

1. Sangat setuju 5 19 30,15%
2. Setuju 4 33 52,38%
3. Cukup setuju 3 2 3,17%
4. Tidak setuju 2 2 3,17%
5. | Sangat tidak setuju 1 7 11,11%

Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
hubungan saya dengan atasan terjalin dengan baik, sebagian besar responden
menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 19 orang atau 30,15%,
yang menyatakan Setuju 33 orang atau 52,38%, cukup Setuju menyatakan 2orang
atau 3,17%, responden menjawab tidak Setuju 2 orang atau 3,17% dan jawaban
sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau 11,11%. Berdasarkan hasil tanggapan
responden dapat disimpulkan bahwa responden setuju tentang hubungan saya
dengan atasan terjalin dengan baik.
g. Saya masih menjalin kerja sama dengan setiap rekan kerja

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari saya masih menjalin kerja sama dengan setiap rekan kerja pada

maka dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 5.17
Saya masih menjalin kerja sama dengan setiap rekan kerja
No Kriteria jawaban Skor Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 18 23,80%
2. Setuju 4 38 60,31%
3. Cukup setuju 3 1 1,58%
4. Tidak setuju 2 1 1,58%
5. Sangat tidak setuju 1 8 12,69%
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang saya

masih menjalin kerja sama dengan setiap rekan kerja, sebagian besar responden

menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 15 orang atau 23,80%,

yang menyatakan Setuju 38 orang atau 60,31%, cukup Setuju menyatakan 1 orang

atau 1,58%, responden menjawab tidak Setuju 1 orang atau 1,58%, dan jawaban

sangat tidak setuju sebanyak 8 orang atau 12,69%. Berdasarkan hasil tanggapan

responden dapat disimpulkan bahwa responden setuju tentang saya masih

menjalin kerja sama dengan setiap rekan kerja.

h. Hubungan sesama rekan kerja terjalin dengan baik

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT. Putra

Riau Kemari hubungan sesama rekan kerja atau karyawan terjalin dengan baik

pada maka dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 5.18
Hubungan sesama rekan kerja terjalin dengan baik
No Kriteria jawaban Skor Frekuensi Presentasi
responden %

1. Sangat setuju 5 28 44,44%
2. Setuju 4 26 41,26%
3. Cukup setuju 3 0 0%
4. Tidak setuju 2 1 1,58%
5 Sangat tidak setuju 1 8 12,69%

Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
hubungan sesama rekan kerja terjalin dengan baik, sebagian besar responden
menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 28 orang atau 44,44%,
yang menyatakan Setuju 26 orang atau 41,26%, cukup Setuju menyatakan O
orang atau 0%, responden menjawab tidak Setuju 1 orang atau 1,58%, dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 8 orang atau 12,69%. Berdasarkan hasil
tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden setuju tentang
hubungsn sesama rekan kerja terjalin dengan baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa

karyawan dapat bekerja dengan baik dan kategori setuju.
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Tabel 5.19
Rekapitulasi hasil tanggapan responden karyawan mengenai
lingkungan kerja

Penilaian
Indikator ?gg?(t Tida.k Cukgp Setuju Sang.at Total
i Setuju | Setuju Setuju | Skor
Setuju
Pencahayaan di
tempat kerja
membantu saya 14 1 4 36 11 224
dalam 11 2 12 144 55
menyelesaikan
pekerjaan
Sirkulasi udara
ditempat kerja
membrijat sa;J/a ¥ i 2 o o 249
6 4 6 148 85
bernafas dengan
cukup
Saya dapat
gerkonsen.tra& 7 3 0 47 6
engan_balk . 7 5 0 188 30 237
karena jauh dari
kebisingan
Tempat kerja
saya tidak
te?(/japat bau — . 4 3 4 12 226
. 7 2 9 148 60
bauan yang tidak
sedap
Satuan keamanan
ditempat kerja
sudah bekerja 7 2 2 37 15 384
dengan baik 7 4 6 148 75
sehingga saya
merasa aman
Hubungan saya
dengan atasan 7 2 26 33 19 316
terjalin dengan 7 4 78 132 95
baik
Saya masih 8 1 1 38 15 239
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menjalin kerja 8 1 3 152 75
sama dengan
setiap rekan kerja

8. | Hubungan
sesama rekan 8 1 0 26 28 254
kerja terjalin 8 2 0 104 140
dengan baik
Jumlah 2.129

Sumber : Data olahan, 2021
Dari tabel diatas, maka hasil rekapitulasi variabel lingkungan kerja PT.
Putra Riau Kemari Duri dapat dilihat dari skor lingkungan kerja jumlah skor
lingkungan kerja di peroleh sebanyak 2.129. Dibawah ini nilai tertinggi dan
terendah dapat dilihat sebagai berikut :
Nilai Tertinggi =8 x 5x 63 =2.520
Nilai Terendah =8 x 1 x 63 = 504

Untuk mencari interval koefisiennya adalah :

skor maksimal—skor minimum 2520 _ 2016

=403,2

skor 504 5
=554
Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenal variabel lingkungan

kerja pada PT. Putra Riau Kemari, maka dapat ditentukan dibawah ini :

Sangat Baik =2.520- 2.117
Baik = 2117-1.714
Cukup Baik = 1.714-1311
Tidak Baik = 1.311-908

Sangat tidak setuju 908- 505
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja
dalam katagori setuju. Dalam perhitungan total rekapitulasi sebesar 2.129 tepat
berada pada Imterval sangat baik antara 2.520- 2.117. Sehingga dapat dilihat
dalam kategori tertinggi dari variabel ini ialah didapat dari indikator satuan
keamanan ditempat kerja sudah bekerja dengan baik sehingga saya merasa aman
dan indikator terendah dari variabel ini ialah Tempat kerja saya tidak terdapat bau
— bauan yang tidak sedap sehingga hal ini mendapatkan lingkungan kerja PT.
Putra Riau Kemari.

5.4.3 Analisis deskriptif motivasi kerja

Motivasi kerja adalah kesediaaan melakukan usaha tingkat tinggi guna
mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut
memuaskan kebutuhan sejumlah individu.

a. Saya memperoleh penghargaan oleh perusahaan prestasi kerja yang membuat
bersemangat dalam bekerja.
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari saya meperoleh penghargaan oleh perusahaan prestasi kerja
yang membuat karyawan semangat dalam bekerja, maka dapat dilihat dari tabel

berikut:
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Tabel 5.20
Saya memperoleh penghargaan oleh perusahaan prestasi kerja yang
membuat bersemangat dalam bekerja

No Kriteria jawaban Skor Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 11 17,46%
2. Setuju 4 40 63,49%
3. Cukup setuju 3 1 1,58%
4. Tidak setuju 2 2 3,17%
B Sangat tidak setuju 1 9 14,28%
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang saya
memperoleh penghargaan oleh perusahaan prestasi kerja yang membuat
bersemangat dalam bekerja, sebagian besar responden menjawab sangat Setuju
dengan total responden terbanyak 11 orang atau 17,46%, yang menyatakan Setuju
40 orang atau 63,49% , cukup Setuju menyatakan 1 orang atau 1,58%, responden
menjawab tidak Setuju 2 orang atau 3,17% dan jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 9 orang atau 14,28% .Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat
disimpulkan bahwa responden setuju tentang saya meperoleh penghargaan oleh
perusahaan prestasi kerja yang membuat semangat dalam bekerja.
b. Saya bertanggung jawab atas suatu tugas atau pekerjaan yang saya lakukan.

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.

Putra Riau Kemari saya bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang

dilakukan maka dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 5.21
Saya bertanggung jawab atas suatu tugas atau pekerjaan yang saya lakukan
No Kriteria jawaban skor | Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 19 30,15%
2. Setuju 4 34 53,96%
3. Cukup setuju 3 2 3,17%
4. Tidak setuju 2 2 3,17%
5. Sangat tidak 1 6 9,52%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang saya
bertanggung jawab atas suatu tugas atau pekerjaan yang saya lakukan. Sebagian
besar responden menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 19
orang atau 30,15%, yang menyatakan Setuju 34 orang atau 53,96%, cukup Setuju
menyatakan 2 orang atau 3,17%, responden menjawab tidak Setuju 2 orang atau
3,17%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 6 orang atau 9,52%.
Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden
setuju tentang saya bertaggung jawab atas suatu tugas atau pekerjaan yang saya
lakukan.
c. Saya berusaha bekerja semaksimal mungkin agar mendapatkan kesempatan
untuk promosi jabatan.
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari saya berusaha bekerja dengan semaksimal mungkin agar
mendapatkan kesempatan untuk promosi jabatan maka dapat dilihat dari tabel

berikut :



Tabel 5.22
Saya berusaha bekerja semaksimal mungkin agar mendapatkan kesempatan
untuk promosi jabatan

No Kriteria jawaban skor | Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 11 17,465
2. Setuju 4 Ky 58,76%
3. Cukup setuju 3 2 3,17%
4. Tidak setuju 2 3 4,76%
5 Sangat tidak i 10 15,80%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

76

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang saya

berusaha bekerja semaksimal mungkin agar mendapatkan kesempatan untuk

promosi jabatan. Sebagian besar responden menjawab sangat Setuju dengan total

responden terbanyak 11 orang atau 17,46%, yang menyatakan Setuju 37 orang

atau 58,76%, cukup Setuju menyatakan 2 orang atau 3,17% , responden menjawab

tidak Setuju 3 orang atau 4,76% dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 10

orang atau 15,80%. Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan

bahwa responden setuju tentang saya berusaha bekerja semaksimal mungkin agar

mendapatkan kesempatan untuk promosi jabatan.

d. Saya terlibat dalam setiap pengembalian keputusan yang terjadi di dalam

perusahaan.

Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.

Putra Riau Kemari saya terlibat dalam setiap pengambilan keputusan yang terjadi

di dalam perusahaan dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 5.23
Saya terlibat dalam setiap pengembalian keputusan yang terjadi di dalam
perusahaan
No Kriteria jawaban skor | Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 14 22,22%
2. Setuju 4 33 52,35%
3. Cukup setuju 3 6 9,52%
4. Tidak setuju 2 3 4,76%
5 Sangat tidak i r 11,11%
setuju
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang saya
terlibat dalam setiap pengembalian keputusan yang terjadi di dalam perusahaan.
Sebagian besar responden menjawab sangat Setuju dengan total responden
terbanyak 14 orang atau 22,22%, yang menyatakan Setuju 33 orang atau 52,35%
, cukup Setuju menyatakan 6 orang atau 9,52% , responden menjawab tidak
Setuju 3 orang atau 4,76%, dan jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7 orang
atau 11,11%. Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa
responden setuju tentang saya terlibat dalam setiap pengembalian keputusan yang
terjadi di dalam perusahaan.
e. Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya untuk lebih maju.
Untuk dapat mengetahui hasil dari tanggapan para responden tentang PT.
Putra Riau Kemari Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk lebih maju dapat dilihat dari

tabel berikut :
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Tabel 5.24
Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk lebih maju

No Kriteria jawaban Skor Frekuensi Presentasi
responden %
1. Sangat setuju 5 22 34,92%
2. Setuju 4 28 44,44%
3. Cukup setuju 3 1 1,58%
4. Tidak setuju 2 1 1,58%
5 Sangat tidak setuju b5 11 17,46%
Jumlah 63 100

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa tanggapan responden tentang
Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya untuk lebih maju. Sebagian besar responden
menjawab sangat Setuju dengan total responden terbanyak 22 orang atau 34,92%,
yang menyatakan Setuju 28 orang atau 44,44%, cukup Setuju menyatakan 1
orang atau 1,58%, responden menjawab tidak Setuju 1 orang atau 1,58% dan
jawaban sangat tidak setuju sebanyak 11 orang atau 17,46%. Berdasarkan hasil
tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa responden setuju tentang Target

yang harus saya capai dalam pekerjaan sudah jelas.



Rekapitulasi hasil tanggapan responden tentang motivasi kerja

Tabel 5.25
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No

Indikator

Penilaian

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukup
setuju

Setuju

Sangat
setuju

Total
skor

Saya meperoleh
penghargaan
oleh
perusahaan atas
prestasi kerja
yang membuat
saya
bersemangat
dalam bekerja

40
120

11
55

191

Saya
berangggung
jawab atas
suatu tugas atau
pekerjaan yang
saya lakukan

34
136

19
95

247

Saya berusaha
bekerja
semaksimal
mungkin agar
mendapatkan
kesempatan
untuk promosi
jabatan

10
10

37
148

11
55

225

Saya terlibat
dalam
pengambilan
keputusan yang
terjadi di dalam
peusahaan

33
132

14
70

229

Perusahaan
memberikan
kesempatan
bagi karyawan
untuk

11
11

28
112

22
110

238
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mengembangka
n potensi yang
ada pada
dirinya

Jumlah 1.130

Sumber : Data olahan, 2021

Dari tabel diatas, maka hasil rekapitulasi variabel motivasi kerja PT. Putra
Riau Kemari Duri dapat dilihat dari jumlah motivasi kerja jumlah skor motivasi
kerja di peroleh sebanyak 1.130. Dibawah ini nilai tertinggi dan terendah dapat
dilihat sebagai berikut :
Nilai Tertinggi =5 x5 x 63 = 1.575
Nilai Terendah =5 x 1 x 63 = 315
Untuk mencari interval koefisiennya adalah :

Skor maksimal — Skor minimum 1575 — 315 1260
Skor 5 5

Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenal variabel beban kerja dan

lingkungan kerja pada PT. Putra Riau Kemari, maka dapat ditentukan dibawabh ini

Sangat setuju =1.323-1.575
Setuju =1.071-1.323
Cukup setuju =819-1.071
Tidak setuju =567 —-819

Sangat tidak setuju = 315 - 567
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja

berada dalam katagori setuju. Dalam perhitungan total rekapitulasi sebesar 1.130.
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Tepat berada pada Imterval Setuju antara 1.071 — 1.323. Kategori tertinggi didapat
dari indikator perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan terendah dari indikator saya
meperoleh penghargaan oleh perusahaan atas prestasi kerja yang membuat saya
bersemangat dalam bekerja sehingga hal ini mendapatkan motivasi kerja
karyawan PT. Putra Riau Kemari.
5.5 Analisis Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan kerja Terhadap

Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Putra Riau Kemari

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling
(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Gozali 2006, Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Metode Partial Least Square yang
merupakan metode alternative analisis dengan SEM yang berbasis variance.

Model structural Partial Leas Square dalam penelitian ini di tampilkan pada

gambar 5.1 berikut ini.

Gambar 5.1
Hasil Outer Model
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Berdasarkan dari gambar diatas dapat ditunjukkan bahwa setiap konstruk
diukur dengan beberapa dimensi, dimana tiap dimensi memiliki indicatonya
masing-masing yang dari sebagian konstruk tersebut menggunakan second order
Confirmatory Analysis (CFA). CFA merupakan salah satu bentuk analisis faktor
yang memiliki tujuan utamanya adalah untuk menguji apakah indicator-indikator
yang sudah dikelompokkan berdasarkan variabel (konstruknya).

5.5.1 Avarage Variance Extracted (AVE)

AVE ialah rata-rata persentase dari skor varian yang diekstraksi dari sebuah
perangkat variabel laten yang telah diestimasi melalui nilai loading standarlize
dalam proses algoritm PLS. Nilai AVE yang diharapkan dalam penelitian ini ialah
>0,5. Jika nilai konstruk diatas 0,50 maka model dianggap kuat. Untuk melihat

nilai AVE dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.26
Avarage Variance Extracted (AVE)
Konstruk AVE Ket
Beban kerja 0,547 Kuat
Lingkungan 0,826 Kuat
Motivasi 0,713 Kuat

Sumber: Average Variance Extraced, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai konstruk AVE (Average
Variance Extraced) dalam penelitian ini lebih besar dari 0,5. Nilai Ave pada
beban kerja ialah 0,547, nilai AVE pada lingkungan ialah 0,826, nilai AVE pada
motivasi ialah 0,713. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai AVE pada seluruh

konstruk ini memiliki model yang kuat dan dapat dilanjutkan.
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5.5.2 Cronbach’s Alpha

Hasil uji reliabilitas bisa diperkuat dengan nilai refleksif Cronbach’s Alpha
yang sering disebut Goldstein, namun penggunaan Cronbach’s Alpha untuk
menguji reliabilitas konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah
dikarenakan nilai Rule of Thumbnya harus lebih besar dari 0,70. Namun dalam
penelitian ini nilai Cronbach’s Alphanya lebih besar dari nilai Rule Of Thumbnya,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.27
Cronbach’s Alpha
Konstruk Cronbach’s Alpha
Beban Kerja (X1) 0,799
Lingkungan Kerja (X2) 0,762
Motivasi (YY) 0,892

Sumber: Cronbach’s Alpha, 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil dri Cronbach’s Alpha bahwa
nilai konstruk yang didapat dari refleksif outer model untuk cronbach’s alpha
berada diatas 0,70. Yang berarti nilai tersebut berada diatas standarisasi Rule of
Thumb, yaitu nilai tersebut dianggap model yang kuat sehingga kehandalan
kontruk dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar dalam menilai. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada keseluruhan konstruk ini

dapat diterima dan memiliki nilai yang tinggi.
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5.6 Analisis Evaluasi Measurement Inner Model
5.6.1 R- Square Adjusted (R?)

Melalui inner model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antar
konstruk laten yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini, yaitu seberapa besar
hubungan atau pengaruh kinerja dengan ketiga konstruk lainnya (kerjasama tim
dan kreativitas). Berikut ini adalah nilai R- Square pada konstruk berikut ini:

Tabel 5.28

R- Square Adjusted
Konstruk R Square Adjusted

Motivasi 0,560

Sumber: Adjusted Square, 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa R-Square memberikan nilai
0,560 pada konstruk motivasi kerja karyawan pada PT. Putra Riau Kemari Duri.
Nilai tersebut berada diatas standarisasi Rule Of Thumb yaitu diatas 0,70 yang
menunjukkan bahwa model tersebut kuar (Hair et al, dalam Ghozali, 2011). Jadi
dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja mampu menjelaskan
motivasi sebesar 56% sedangkan sisanya 44% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak termasuk dalam konstruk variabel penelitian ini seperti budaya
organisasi, kepuasan kerja, kerjasama tim, kreativitas, dan produktivitas kerja
karyawan.
5.6.2 Uji Multikolinearitas (VIF)

Interkorelasi adalah suatu hubungan yang linear atau hubungan yang kuat
antara satu variabel bebas atau variabel predictor lainnya dalam model strruktural

Collinearity Statistic ini, dapat dikatakan VIF yang baik dan positif adalah
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memiliki nilai konstruk yang kurang dari (< 0,30) jika VIF nya lebih tinggi maka
konstruk tersebut tidak memiliki nilai yang positif. Adapun konstruk model VIF

dapar dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.29
Collinearity Statistic
Konstruk VIF Ket
Beban kerja 1,683 | Tidak terjadi Multikolinearitas
Lingkungan kerja 1,204 | Tidak terjadi Multikolinearitas
Motivasi 1,000 | Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber: Collinearity Statistic, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa konstruk beban kerja,
lingkungan dan motivasi tidak memiliki pengaruh yang dominan dalam
menentuka uji multikolinearitas (VIF) terhadap motivasi kerja. Dari keseluruhan
konstruk tersebut dinyatakan bahwa seluruh konstruk memiliki faktor dominan
dalam nilai VIF <0,30. Jadi dapat disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antara variabel konstruk beban kerja,
lingkungan dan motivasi kerja
5.7 Analisa Bootsrapping SmartPLS (Pengujian Hipotesis)

Berdasarkan data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk
menjawab hipotesis pada penelitian ini. Adapun gambar dari hasil bootstrapping

dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 5.2
Hasil Bootstrapping Smart PLS
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Sumber: Output Smart PLS, 2021

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa uji hipotesis pada
penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T- Statistic dan nilai P-Values.
Hipotesis penelitian ini dapar diterima jika nilai T-statistic > 1,96 dan P-Values

<0,05. Berikut ini adalah tabel uji Hipotesis dan P- VValues sebagai berikut:

Tabel 5.30
Uji T dan P-Values
Variabel Original | Sample | S. Dev T-Statistic | P-
Sample | Mean Values

Beban Kerja- -0,539 -0,525 -0,077 -7,034 0,000
Motivasi

Lingkungan Kerja- | 0,245 0,249 0,102 2,389 0,017
Motivasi

Sumber: T- Statistic, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa:
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5.7.1 Pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi

Dengan pengujian yang menggunakan P-Value sebesar = 0,05 dan T-value
sebesar 1,96 (Chin, 1998). Diperoleh T-Value > 1,96. Hasil pengujian kosntruk
beban kerja terhadap motivasimenunjukkan nilai T-Statistic -7,034 dengan nilai P-
Values 0,000

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian T-
Statistic> T-Value (-7,034 > 1,96) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian
ini menolak Ho dan menerima Ha, yaitu (H;) diterima, yakni beban kerja secara
parsial berpengaruh negative signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada
PT. Putra Riau Kemari Duri
5.7.2 Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Motivasi

Dengan pengujian yang menggunakan P-Value sebesar = 0,05 dan T-value
sebesar 1,96 (Chin, 1998). Diperoleh T-Value > 1,96. Hasil pengujian kosntruk
kerjasama tim terhadap kinerja menunjukkan nilai T-Statistic 2,389 dengan nilai
P- Values 0,017

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian T-
Statistic> T-Value (2,389 > 1,96) yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian
ini menolak Ho dan menerima Ha, yaitu (H;) diterima, yakni lingkungan kerja
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja karyawan

pada PT. Putra Riau Kemari Duri.
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5.8 Pembahasan
1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada PT.
Putra Riau Kemari Duri

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
secara simultan beban kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Putra
Riau Kemari Duri, dengan menilai beban kerja karyawan maka akan dapat
menilai dan memperbaiki untuk meringankan beban kerja karyawan tersebut.

Berdasarkan pengujian menggunakan SmartPLS 3.0 statistik dalam
penelitian ini lebih besar dibandingkan nilai t value dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Dan dapat diartikan bahwa beban kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap motivasi karyawan ada PT. Putra Riau Kemari Duri.

Indikator tertinggi pada variabel beban kerja berada pada Pada saat — saaat
tertentu saya menjadi sangat sibuk dengan pekerjaan saya. Hal ini dikarenakan
bahwa karyawan sibuk dengan pekerjaannya yang sangat banyak dan memiliki
berbagai macam jenis tugas dan pekerjaaan yang dilakukannya. Hal ini yang
membuat karyawan tidak ada istirahat dalam bekerja.

Indikator terendah pada variabel beban kerja berada pada Beban kerja saya
sehari — hari sudah sesuai dengan standar pekerjaan saya. Hal ini dikarenakan
bahwa karyawan pada perusahaan ini bekerja dengan kesulitan yang banyak
sehingga pekerjaannya melebihi standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Beban kerja yang rendah akan meningkatkan motivasi karyawan dalam
bekerja pada sebuah perusahaan, namun jika beban kerja tersebut tinggi maka

secara tidak langsung motivasi akan rendah, karena beban yang terlalu banyak
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karyawan akan mundur dan tidak mendapatkan motivasi yang baik bagi
karyawan perusahaannya.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Reinhard Tijiabrata dan Fernando (2017) yang berjudul Pengaruh beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sabar Ganda Manado. Hasil
penelitian nya menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan keerja
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Sabar Ganda Manado.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada

PT. Putra Riau Kemari Duri

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Putra Riau Kemari
Duri. Dengan memiliki lingkungan kerja yang memadai dan nyaman bagi
karyawan, maka akan meningkatkan motivasinya dalam bekerja.

Berdasarkan pengujian menggunakan SmartPLS 3.0 statistik dalam penelitian
ini lebih besar dibandingkan nilai t value dengan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. Dan dapat diartikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap motivasi karyawan ada PT. Putra Riau Kemari Duri.

Indikator tertinggi pada variabel lingkungan kerja berada pada Satuan
keamanan ditempat kerja sudah bekerja dengan baik sehingga saya merasa aman.
Hal ini dikarenakan bahwa keamanan dari sekitar lingkungan perusahaan
memiliki tingkat keamanan yang tinggi sehingga trasportasi dan alat kerja yang
dimiliki karyawan dapat terjaga dengan aman.

Indikator terendah pada variabel lingkungan kerja berada pada pencahayaan
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dari perusahaan kurang memadai, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan kurang
memiliki tingkat pencahayaan yang baik, sehingga karyawan bekerja selalu
dengan hati-hati dan teliti.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jamaluddin pada tahun 2020 yang berjudul Pengaruh motivasi kerja, lingkungan
kerja dan kompensasi terhadap motivasi karyawan PT. Elnusa Petrofin Cabang
Luwu. Hasil penelitian menggunakan uji F menunjukan bahwa variabel motivasi,
lingkungan kerja dan kompensasi secara bersama — sama (simultan) berpengaruh
sigmifikan terhadap motivasi kerja karyawna pada PT. Elnusa Petrofin Cabang
Luwu.

3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Karyawan pada PT. Putra Riau Kemari Duri

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis secara
simultan pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja
karyawan pada PT. Putra Riau Kemari Duri. Dengan menilai beban kerja yang
dimiliki oleh karyawann dan lingkungan kerja pada perusahaan maka akan
melihat bagaimana motivasi karyawan itu dalam bekerja.

Besarnya sumbangan dari pengaruh beban kerja dan lingkungan Kkerja
terhadap motivasi kerja karyawan ialah sebesar 56%. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai Adjusted R Square. Beban kerja yang rendah akan mempengaruhi motivasi
kerja karyawan begitu juga sebaliknya, beban kerja yang tinggi, maka motivasi
karyawan akan berkurang atau menurun.

Menurut Sherlock (2011) beban kerja yang rendah atau lemah maka akan
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mempengaruhi motivasi karyawan dalam bekerja sehingga dengan tinggi nya
beban kerja yang diberikan perusahaan, maka karyawan tidak memiliki
motivasinya dalam bekerja. Dan menurut Hulk (2010) lingkungan kerja yang
memadai bagi karyawan maka akan secara langsung mempengaruhi motivasi

kerja karyawan secara positif baik itu lingkungan internal maupu eksternal.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh beban
kerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT. Putra Riau

Kemari duri dapat disimpulkan bahwa :

1. Secara bersamaan dimana nilai adjusted R Square menjelaskan beban
kerja dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi motivasi Kkerja
karyawan sebesar 56% dan sisanya 44% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian, menjelaskan secara simultan beban
kerja dan lingkungan kerja memilik pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan PT. Putra Riau Kemari Duri.

2. Hasil penelitian menjelaskan beban kerja memiliki pengaruh negative
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Putra Riau Kemari
Duri, dengan nilai t statistic Statistic> T-Value (-7,034 > 1,96) yang
berarti bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh negative
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Putra Riau
Kemari Duri

3. Hasil penelitian menjelaskan lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif signfikan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Putra Riau
Kemari Duri, T- Statistic> T-Value (2,389 > 1,96) yakni lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi

kerja karyawan pada PT. Putra Riau Kemari Duri.



93

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka
beberapa saran yang perlu di berikan kepada pihak — pihak yang terkait dengan

penelitian ini yaitu :

1. Sebaiknya karyawan pada PT. Putra Riau Kemari Duri selalu
meningkatkan motivasi dalam tingkat absensi karyawan, terutama didalam
kehadiran dalam bekerja, dan mematuhi setiap peraturan yang akan
berdampak baik terhadap kinerja yang dihasilkan.

2. Kepada pimpinan PT. Putra Riau Kemari Duri disarankan agar selalu
memberikan perhatian didalam membentuk lingkungan kerja yang aman
dan nyaman sehingga karyawan dapat bekerja dengan maksimal.

3. Kepada PT. Putra Riau Kemari Duri diharapkan juga untuk memberikan
pencahayaan ruangan yang jelas dan efektif kepada karyawan agar ketika
karyawan bekerja lembur pada malam hari memiliki pencahayaan ruang
yang baik.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain dan menggunakan model analisis

yang lebih baik dari penelitian ini.
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